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DAKWAH RASULULLAH SAW. MELALUI MEDIA SURAT

A. Konsep Dakwah
1. Pengertian dan Dasar Hukum Dakwah

Secara etimologi dakwah berasal dari kaiae: - - =2 (da'a,
yad'u, da'watan, yang berarti mengajak, menyeru, memanggil,
mengundand. Dapat dijumpai pula di dalam bukimu Dakwah oleh
Moh. Ali Aziz, arti da’'wah secara etimologi berasal dari bahasa Arab
dakwahdari katada’a yad’'uyang berarti panggilan, ajakan, serdan.

Secara konseptual, dakwah dipahami oleh para pakaara
beragam. HSM. Nasarudin Latif misalnya, seperti gyatkutip dari
Awaludin Pimay dalam bukuny®etodologi Dakwahmendefinisikan
dakwah secara terminologi, yaitu: Setiap usahavitksi dengan lisan
maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, anggil manusia
lainnya untuk beriman dan menaati Allah SWT sesleaigan garis-garis
akidah dan syariat serta akhlak islamiyah.

Kemudian definisi dakwah oleh Toha Yahya Oemaramabuku
llImu Dakwahkarya Moh. Ali Aziz, ia mengatakan bahwa dakwahlall:

"Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada yalag benar sesuai

! Ahmad Warson MunawwirKamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkdpdisi
Ke-2, (Surabaya: Pustaka Progresif), 1997. him. 406

2 Moh. Ali Aziz, Op.Cit, him. 2.

% Awaludin Pimay Metodologi Dakwah(Semarang: RaSAIL), 2006. him. 6.



dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kgisamamereka di
dunia dan akhirat®

Sedangkan Moh. Ali Aziz sendiri juga mendefinisikaalam
bukunya limu Dakwalh dakwah adalah segala bentuk aktivitas
penyampaian ajaran Islam kepada orang lain dengeragai cara yang
bijaksana untuk terciptanya individu dan masyargkag menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapanganueiid

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dakwah beaiddivitas
manusia dengan usahanya menyeru kebajikan, menyepada yang
ma’ruf dan melarang yang munkar baik lisan maupulisan agar
mendapat ridha Allah SWT serta kebahagiaan dumiaaihirat.

Dakwah merupakan aktivitas yang sangat pentingnddiam.
Dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan diterigta mlanusia. Hukum
dakwah telah disebutkan dalam Al-Qur'an. terdapatybk ayat yang
secara implisit menujukkan suatu kewajiban meladisam dakwah, antara

lain:
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengambik dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih menget@niang siapa

4 Moh. Ali Aziz, Op.Cit, him. 5.
® |bid., him. 11.



yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lelilengetahui orang-
orang yang mendapat petunjukQS. An-Nahl : 125)

Ayat di atas, di samping memerintahkan kaum musliomtuk
berdakwah sekaligus memberi tuntunan bagaimana -ceasa
pelaksanaannya yakni dengan cara yang baik daaisgsogan petunjuk
agama. Dasar dakwah juga dijelaskan dalam Al-Quran sédatmron

ayat 110, yaitu:
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uktmanusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yangkar, dan
beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab berimaentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beringan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik®S. Ali Imron : 110§

Pada ayat di atas ditegaskan bahwa umat Nabi Mulbdnsaw.
(umat Islam) adalah umat yang terbaik dibandingtangan umat-umat
sebelumnya. Dan dikatakan bahwa orang-orang yarigksasmakan amr
ma’ruf dan nahi munkar akan selalu mendapatkardkaan Allah SWT
karena berarti mereka telah menyampaikan ajaramlig&lepada manusia

dan meluruskan perbuatan yang tidak benar kepaidhaklan akhlak

Islamiyah?

®Departemen Agama RQp.Cit, him. 281.
" Moh. Ali Aziz, Op.Cit, him. 38.
8Departemen Agama RQp.Cit, him. 38.
° Moh. Ali Aziz, Op.Cit, him. 38-39.



2. Tujuan dan Fungsi Dakwah

Tujuan dakwah itu adalah tujuan diturunkan ajaskemnh bagi umat
manusia itu sendiri, yaitu untuk membuat manusianiiild kualitas
akidah, ibadah, serta akhlak yang tinggi. Secaranminujuan dakwah
dalam Al-Qur'an adalai’
a. Dakwah bertujuan menghidupkan hati yang mati.
b. Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkandaraAllah

SWT.

c. Untuk menyembah Allah SWT dan tidak menyekutukam@:Ny

d. Untuk menegakkan agama dan tidak terpecah-pecah.

@

Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus.
f. Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainyaagytAllah
SWT ke dalam lubuk hati masyarakat.
Sementara itu M. Natsir dalam kutipimu Dakwahkarya Moh.
Ali Aziz, mengemukakan bahwa tujuan dari dakwatsitalah
a. Memangil kita pada syariat, untuk memecahkan p&sdadup, baik
persoalan hidup perseorangan atau persoalan runaaggd,
masyarakat, bersuku-bangsa, bernegara, beranaeaneg
b. Memanggil kita pada fungsi hidup sebagai hambahA8&VT, di atas
dunia yang terbentang luas yang berisikan manwsiara hiterogen,
bermacam karakter dan pendirian dan kepercayaakni yfangsi

sebagasyuhada’ala an-nasnenjadi pelopor dan pengawas manusia.

91bid., him. 61-62.
" bid., him. 64.



c. Memanggil kita kepada tujuan hidup kita yang hakikiakni
menyembah Allah SWT.

Demikian tujuan dari dakwah. Adapun fungsi dari wiak itu
sendiri adalah sebagai beriktft:

a. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepadausiarsebagai
individu dan masyarakat sehingga mereka merasakiamat Islam
sebagarahmatan lil 'alaminbagi seluruh makhluk Allah SWT.

b. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam idgenerasi ke
generasi kaum muslimin berikutnya sehingga kelamgga ajaran
Islam beserta pemeluknya dari generasi ke genbeadiutnya tidak
terputus.

c. Dakwah berfungsi korektif artinya meluruskan akhjang bengkok,
mencegah kemunkaran dan mengeluarkan manusia dgglapan

rohani.

. Unsur-unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen ydaty sela
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersatialiahda’i (pelaku
dakwah),mad’u(mitra dakwah)maddah(materi dakwah)wasilah(media

dakwah) tharigah (metode dakwah), datsar (efek dakwah}?

2 bid., him. 509.
13 1bid., him. 75.



a. Da'i (Pelaku Dakwabh)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan
maupn tulisan ataupun perbuatan dan baik secanadandkelompok
atau berbentuk organisasi atau lembaga. Apabitakdmbali kepada
Al-Qur'an dapat disimpulkan pelaku dakwah pertatnaadalah Nabi
Muhammad saw’

Kata da’i ini secara umum sering disebut dengan sebutan
mubaligh (orang yang menyempurnakan ajaran Islam) namun
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempgh&anasyarakat
umum cenderung mengartikan sebagai orang yang mgraykan
ajaran Islam melalui lisan seperti penceramah ag&imatib (orang
yang berkhutbah), dan sebagainya.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam Hirku Dakwah
karya Moh. Ali Aziz terdapat pengertian para pakiafam bidang
dakwah, yaitu:

1) Hasyimi, juru dakwah adalah penasihat, para pemmngéan
pemberi ingat, yang memberi nasihat dengan baik yaengarah
dan berkhutbah, yang memusatkan jiwa dan ragangadea’ad
dan wa’id (berita gembira dan berita siksa) dan dalam
membicarakan tentang kampung akhirat untuk melgpaskang-

orang yang karam dalam gelombang dunia.

% 1bid., him. 77.



2) Nasaraddin Lathief mendefinisikan bahwa’i itu ialah muslim
dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suaialiah
pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah adaldfd’i, mubaligh
mustamain (juru penerang) yang menyeru mengajakntamberi
pengajaran dan pelajaran agama Islam.

3) M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang Yyang
memperingatkan atau memanggil supaya memilih, yaikmilih

jalan yang membawa pada keuntungan.

b. Mad'u (Mitra Dakwah atau Penerima Dakwah)

Unsur dakwah yang kedua adalaiad’u, yaitu manusia yang
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakaikhsebagai
individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yaegagama
Islam maupun tidak, atau dengan kata lain manesiara keseluruhan.

Mad'u (mitra dakwah) terdiri dari berbagai macam golonga
manusia. Sedangkan Muhammad Abduh, dalam Buku Dakwah
karya Moh. Ali Aziz membaginad’umenjadi tiga golongan, yaittf
1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dhpat

berpikir secara kritis, cepat menangkap persoalan.
2) Golongan awam, vyaitu kebanyakan orang yang belumatda
berpikir secara kritis dan mendalam, belum dapahamgkap

pengertian-pengertian yang tinggi.

5 1bid., him. 79.
18 bid., him. 92.



3) Golongan yang berbeda dengan golongan di atas meeskang
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tetidatusanggup

mendalam benatr.

c. Maddah(Materi Dakwah)

Unsur lain yang selalu ada dalam proses dakwah gatidah
atau materi dakwahMaddah adalah masalah isi pesan atau materi
yang disampaikada’i padamad’u Dalam hal ini sudah jelas bahwa
yang menjadimaddahadalah ajaran Islam itu sendifi.

Wardi Bachtiar dalam bukunyMetode Penelitian Dakwah
menjelaskan bahwa, materi dakwah tidak lain adalalslam yang
bersumber dari al-Quran dan Hadits sebagai sumit@ma yang
meliputi agidah syari’ah, danakhlakdengan berbagai macam cabang

ilmu yang diperoleh dariny®.

d. Wasilah(Media Dakwah)

Unsur dakwah yang keempat adalaasilah (media dakwah),
yaitu alat yang dipergunakan untuk menyampaikanematakwah
(ajaran Islam) kepadaad'u®®

Menurut Asmuni Syukir dalam bukuny2asar-dasar Strategi
Dakwah Islam mengatakan bahwa Media Dakwah adalah segala

sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untulcapa&intujuan

" Ibid., him. 94,
18 Wardi BachtiarQp.Cit 33-34.
9 Moh. Ali Aziz, Op.Cit, him. 120.



dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah ini t&paupa barang
(material), orang, tempat, kondisi tertentu daragamya”®
Pembahasan media dakwah akan dijelaskan lebih rs&nda

pada poin berikutnya.

e. Tharigah(Metode Dakwabh)

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaigtd
(melalui) dan hodo$ (jalan, cara). Dengan demikian metode dapat
diartikan sebagai cara atau jalan yang harus dilatltuk mencapai
suatu tujuarf!

Dengan demikian, sesuai dari definisi dakwah yapgmhrkan
di atas, maka pengertian metode dakwah oleh M. Mdiaiam
bukunya Metode Dakwahyang menyatakan bahwa metode dakwah
adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh Bgorda’i
(komunikator) kepadanad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar
hikmah dan kasih sayafg.

Hal yang sangat erat kaitannya dengasilahadalahtharigah
(metode dakwah). Kalawasilah adalah alat-alat yang dipakai untuk
menyampaikan ajaran Islam makharigah atau metode dakwah
adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwabkumtenyampaikan

ajaran materi dakwah (Islarfi.

29 Asmuni Syukir,Op.Cit, him. 163.

2L M. Munir, Metode Dakwah, Cet. Ke-3akarta: Kencana, 2009, him. 6.
22 M. Munir, op.cit him. 7.

% Moh. Ali Aziz, Op.Cit, him. 121.



Moh. Ali Aziz dalam bukunydlmu Dakwahsecara garis besar
ada tiga pokok metode dakwah, yaftl:

1) Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan emiampuan-
kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankasnaggaran
Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa tepaksau
keberatan.

2) Mauizhaah Hasanah,yaitu berdakwah dengan memberikan
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaraam Isyang
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.

3) Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan
membantah dengan cara yang sebaik-baiknya denghak ti
memberikan tekanan-tekanan kepada sasaran dakwabh.

Tharigah (metode dakwah) pada garis besarnya menurut Moh.

Ali Aziz dibagi menjadi tiga, yaitu?

1) Dakwah qouliyaioral), yaitu dakwah yang berbentuk ucapan atau
lisan yang dapat didengar olefad’u (dakwah bil lisaj. Dakwah
gouliyah ini meliputi: Khotbah ceramah, mujadalalskusi), dan
tanya jawab, dan sebagainya.

2) Dakwah kitabiyah (tulis), yaitu penyampaian dakwah melalui

tulisan. Tharigahkitabiyah (bil golam) ini bisa disalurkan melalui

24 1pid., him. 136.
% |pid., him. 165-166.
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media massa, buku-buku atau kitab-kitab agama, garikisan,
dan lain sebagainya.

3) Dakwah alamiyah(dakwah bil-haa), yaitu penyampaian dakwah
dengan tidak menggunakan kata-kata lisan maupus tetapi
dengan tindakan yang nyata. Dakwah bil hal ini bisaupa

uswatun hasanah, perkawinan, dan sebagainya.

f. Atsar(Efek Dakwah)

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demiklea
dakwah telah dilakukan oleh seoradg’i dengan materi dakwah,
wasilah tharigah tertentu maka akan timbul respons dan efaka()
pada mad'y (mitra atau penerima dakwahAtsar itu sendiri
sebenarnya berasal dari Bahasa Arab yang ber&dsae, sisa, atau
tanda. lIstilah itu selanjutnya digunakan untuk nmgmkkan suatu
ucapan atau perbuatan yang berasal dari sahabdabtin yang pada
perkembangan selanjutnya dianggap sebagai haditsn& memiliki

ciri-ciri sebagai hadits®

B. Konsep Media Dakwah
1. Pengertian Media Dakwah
Kata ‘medid berasal dari bahasa Iatin, yaitediari yang

artinya alat perantara. Sedangkan kata media miengamak dari kata

% Abuddin Nata,Metodelogi Studi Islam,(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada), 1998.
him. 363.
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median tersebut. Pengertian semantiknya media tbesegala sesuatu
yang dapat dijadikan sebagai alat (perantara) umkcapai suatu tujuan
tertentu.?’ Hafied Cangara mendefinisikan media sebagai aat sérana
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari kdwmtori kepada
khalayak?®

Media dakwah adalah alat yang dipergunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran) Islam kepaai@u?® Dalam buku
Publistik Islam Teknik Dakwah dan Leadersli@rya Hamzah Ya’'qub,
Abdul Kadir Munsyi menjelaskan bahwa media dakwdalah alat yang
menjadi saluran penghubung ide dengan umat,usugiemen yang
vital yang merupakan urat nadi dalam totalitas ki

Menurut Asmuni Syukir dalam bukunyBasar-dasar Strategi
Dakwah Islam mengatakan bahwa Media Dakwah adalah segalatgsesua
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapaintudakwah yang
telah ditentukan. Media dakwah ini dapat berupamgi(material), orang,
tempat, kondisi tertentu dan sebagaittya

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwdiangakwah
adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalankargpglaksanaan

dakwah demi tercapainya tujuan dari pada dakwabh.

2" Asmuni SyukirOp.Cit, him. 163.

8 Hafied CangaraPengantar llmu Komunikasi, Edisi Reviglakarta: PT. RajaGrafindo
Persada), 2009. him. 123.

29 Moh. Ali Aziz, Op.Cit, him. 120.

®Hamzah Ya'qub. Publistik Islam Teknik Dakwah dan LeadershifBandung:
Diponegoro), 1973. him. 47.

31 Asmuni Syukir.Op.Cit.,him. 163.
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2. Macam-macam Media Dakwah
Moh. Ali Aziz dalam karyanydimu Dakwaly mengatakan bahwa

Hamzah Ya'qub membagyvasilah (media) dakwah menjadi lima macam,

yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio, dan akhf&k:

a. Lisan inilah wasilah yang paling sederhana yang menajgam lidah
dan suara. Dakwah dengan wasilah ini dapat berkepidato,
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebggai

b. Tulisan buku majalah, surat kabar, surat-menyurat (kanesensi),
spanduk, flash-card, dan sebagainya.

c. Lukisan gambar, karikatur, dan sebagainya.

d. Audio visual yaitu alat dakwah yang merangsang indra pendeaigar
penglihatan dan kedua-keduanya, televisi, filnglesliohap, internet,
dan sebagainya.

e. Akhlak yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencermiaran
Islam dapat dinikmati serta didengarkan atedd’u

Dari segi pesan penyampaian dakwah, Moh. Ali Azalaoh
karyanyallmu Dakwahmembagi tiga golongan yaittt:

a. The Spoken Wordgang berbetuk ucapan)

Yang termasuk kategori ini ialah alat yang dapatgeéuarkan
bunyi. Karena hanya ditangkap oleh telinga; disgbga the audial
media yang biasa dipergunakan sehari-hari semdepdn, radio, dan

sejenisnya termasuk dalam bidang bentuk ini.

%2 Moh. Ali Aziz, Op.Cit.,him. 120.
#bid., him. 121.
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b. The Printed Writingyang berbentuk tulisan)

Yang termasuk di dalamnya adalah barang-barangtédsc
gambar-gambar tercetak, lukisan-lukisan, buku,tskabar, majalah,
brosur, pamphlet, dan sebagainya.

c. The Audio Visuafyang berbentuk gambar hidup)
Yang merupakan gabungan dari golongan di atas, yang

termasuk ini adalah film, televisi, video, dan ggbaya.

3. Fungs Media Dakwah

Media dakwah bukan saja berperan sebagai alat dakwah,
namun bila ditinjau dakwah sebagai sistem ini terdari beberapa
komponen (unsur) yang komponen satu dengan yamgskling Kait-
mengkait, bantu-membantu dalam mencapai tujuan.aMi{am hal ini
media dakwah mempunyai peranan atau kedudukansang di banding
dengan komponen yang lain.

Hakekat dakwah adalah mempengaruhi dan mengajakisiaan
untuk mengikuti (menjalankan) idiologila’i. Sedangkanda’i sudah
barangtentu memiliki tujuan yang hendak dicapainfeoses dakwah
tersebut agar mencapai tujuan yang efektif danieefisda’i harus
mengorganisir komponen-komponen (unsur) dakwah raebaik dan

tepat. Salah satu komponen adalah media daffvah.

3 Asmuni Syukir.Op.Cit, him. 164-165.
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C. Konsep Surat
1. Pengertian Surat

Dalam Kamus Besar Bahasa IndonegiBBI) pengertian dari
kata “surat” yaitu: kertas atau bahan lain segain atau sesuatu yang
lainnya yang mempunyai fungsi untuk ditulisi dendserbagai isi yang
dituliskan dengan maksud dan fungsi di dalanfiya.

Surat adalah alat komunikasi yang mempergunakaashatulisan
di atas selembar kertas yang sangat erat hubungatengan kehidupan
manusia. Sejak zaman dahulu hingga zaman serbarmodge manusia
tidak dapat melepaskan dirinya dari kepentingan usianlainnya baik
yang berada di sekitarnya maupun di tempat yanguien® Pengertian
surat tersebut bersifat umum dan berlaku untuk agsbkeperluan atau
kepentingan tergantung pada maksud dan tujuan grasasing pengirim
surat.

Zaman dahulu bentuk surat sangat sederhana. Ramulighan
atau cara mengirimkannya pun juga sangat sedertaalbulu orang
menuliskan isi surat dengan mempergunakan alatrismae seperti
misalnya dengan mempergunakan bulu ayam, bulu guatau sejenisnya.
Bahkan ada juga yang mempergunakan ukiran yandaipan pada kulit
atau daun-daunan. Cara mengirimkannya pun jugaasasgderhana.

Mereka mempergunakan tenaga manusia untuk menginimgurat.

%Kamus Besar Bahasa Indonegi¢BBlI), Edisi I, Cet. Ke-4 Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, (Jakarta: Balaidka3t 1990. him. 873.
% Heni SubagyoSurat-Menyurat LengkagSurabaya: Amelia), 1997. him. 1
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Caranya cukup dengan hanya berjalan kaki atau babédari walaupun
jarak yang harus ditempuhnya cukup jdGh.

Bagi masyarakat awam, istilah surat bukanlah sesyetg baru
(asing). Surat digunakan oleh seseorang sebaganasgwsenyampaian
pesan tertulis untuk berbagai kepentingan, balkaglii kedinasan maupun
bisnis dari seseorang kepada orang atau pihak lain.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasilkaamunikasi
yang begitu pesat, penulisan dan penyampaian peaan dari satu pihak
kepada pihak lain dapat dilakukan bukan saja dethgaias, tetapi juga
melalui surat elektronike{ectronic mail / e-majl Bahan yang digunakan
dalam menulis surat biasanya adalah kertas tulie pang bergaris
maupun kertas polos. Surat merupakan salah satuankednunikasi
konvensional yang sangat populer di kalangan makgar untuk
menyampaikan pesan-pesan bisnis dan non-bisnislagglaak lair®

Akan tetapi, karenae-mail adalah sesuatu bentuk media
komunikasi yang dilakukan melalui media komputean @gaingan telepon,
si penerima surat juga harus memilkimail yang jelas dan seperangkat
komputer serta jaringan telepon yang dapat digunakeuk browsingdi
internet, termasuk mengiriemail Meskipun sekarang ini sudah muncul
adanya surat elektronile{mail), bukan berarti surat yang ditulis melalui
kertas menjadi tidak laku atau tidak digunakan.|8gigaimanapun juga,

keberadaan surat elektronik rasanya sulit untuk ggeser atau

" bid., him. 2.
% Djoko PurwantoKomunikasi BisnisEdisi Ke-4 (Jakarta: Erlangga), 2006. him. 178.
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menggantikan keberadaan surat kertas yang sudak skjlu kala
dimanfaatkan oleh masyarakat pada umunya sebagaissberkomunikasi
yang murah meriaff. -Paling tidak- keberadaan surat elektronik dalam
kehidupan modern ini dapat dianggap sebagai sadh alternatif
komunikasi yang dapat melengkapi surat kertas yaelgh ada

sebelumnya.

. Jenisjenissurat
Ada bermacam-macam surat, menurut Djoko Purwanianda
bukunyaKomunikasi Bisnisurat dapat dibedakan berdasarkan wujudnya,
tujuannya, isinya, kepentingannya dan sebagainyik@® penjelasan
jenis-jenis surat:
a. Jenis Surat Berdasarkan Wujudnya
Berdasarkan wujud fisikya surat dapat berupa: sagegampul,
kartu pos, warkat pos, memorandum, dan telegram.
b. Jenis Surat Berdasarkan Cara Pengirimannya
Berdasarkan cara pengirimannya lewat jasa kanter porat
dapat berupa: surat kilat, surat tercatat dan sle&tronik.
c. Jenis Surat Berdasarkan Tujuan Penulisan
Berdasarkan tujuan penulisannya, surat dapat besypat

pemberitahuan, surat perintah, surat permohonamt qeringatan,

%9 |bid., him. 179-180.
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surat panggilan, surat pengantar, surat keputissant laporan, surat
perjanjian, surat penawaran, dan sebagainya.
d. Jenis Surat Berdasarkan Sifat Isi Surat
Menurut sifat isi surat, surat dapat diklasifikasik sebagai:
surat dinas, surat pribadi, dan surat niaga.
e. Jenis Surat Berdasarkan Jumlah Penerima Surat
Ditinjau dari segi jumlah penerima surat, surat alap
diklasifikasikan menjadi: surat perorangan, surdaran, dan surat
pengumuman.
f. Jenis Surat Berdasarkan Segi Keamanannya
Ditinjau dari segi keamanannya, surat dapat dikkasikan
menjadi tiga, yaitu: surat rahasia atau konfiddnssairat sangat
rahasia, dan surat biasa.
g. Jenis Surat Berdasarkan Kemendesakannya
Berdasarkan kemendesakannya atau urgensinya, dapstt
diklasifikasikan sebagai: surat sangat segerat Segera, dan surat

biasa?”

3. Fungs Surat-menyurat
Tidak sedikit orang yang belum mengerti tentang sgbenarnya
fungsi surat. Ada beberapa fungsi surat, di anj@aadalah sebagai

berikut#*

“Olbid., him. 181-185.
“ Heny SubagyoQp.Cit, him. 1-3.
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a. Sebagai Alat Komunikasi
Dengan surat orang dapat saling berbicara, saliigrt
informasi dan saling menyampaikan pesan. Dengaat suang dapat
saling memberi kabar, meskipun jaraknya berjaulizengan surat
orang dapat berbicara panjang lebar dengan menkmguntlisan
sehingga dapat menyampaikan pesan lebih banyaladdygya yang
lebih murah.
b. Surat sebagai Wakil atau Duta
Surat dapat mewakili diri sendiri atau orang labagai tenaga
suruhan untuk mendatangi seseorang yang berbeéemplat yang jauh
dengan pembicaraan panjang lebar hingga tuntasgadedemikian
anda dapat menyelesaikan suatu masalah tanpa dearsy sendiri.
Dengan surat, kita dapat menekan biaya daripadkoimemikasi
melalui telepon jarak jauh atau interlokal apalzyius dating sendiri.
c. Surat sebagai Barang Bukti
Surat dalam arti yang luas mencakup dunia bisneha@ai
bahan bukti, surat dapat berbentuk, tanda terim#@aksi, surat jalan
pengiriman barang, resi atau bukti pengiriman udiagtur, surat
bukti. Semua itu adalah bukti hitam di atas putih.
d. Sebagai Pedoman Pengambil Keputusan
Betapa pentingnya arsip surat untuk disimpan walaualam

waktu relatif singkat, sehingga apabila sewaktutwaliperlukan
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dapat dibaca kembali sebagai pedoman untuk mentasoiditu
keputusan lebih lanjut.
e. Sebagai Alat Memperpendek Jarak, Penghemat Termagéd/dktu
Bila suatu kunjungan tidak begitu penting, atawags yang
dibicarakan tidak harus beratap muka, maka cukwgldii oleh surat.
Dengan demikian kita akan menghemat waktu, tenagdya.
f. Sebagai Alat Ingat (Pengingat)
Surat-surat yang dianggap penting sangat perlikudisimpan.
Sebab bukan tidak mungkin suatu saat akan diperll&gi untuk
dibaca. Mungkin kita sudah lupa mengingat-ingatatsiu bunyi surat
tersebut.
g. Sebagai Bukti Sejarah dan Kegiatan
Surat dapat berfungsi sebagai bukti sejarah pegaladan
perjuangan suatu bangsa. Sebagai bukti kegiatarsbaty organisasi

perusahan atau badan usaha.

4. Surat Rasulullah saw.
Rasulullah saw. menulis surat yang ditujukan kepzetarapa raja
untuk menyeru mereka kepada Islam. Beliau menubplierapa orang
sahabat sebagai duta yang cukup mempunyai pengetaldan

pengalamarf?

42 Syaikh Shafiyurrahman Al-MubarakfunShirah Nabawiyah Penerjemah: Kathur
Suhadi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), 2007. hb. 4
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Pengertian secara umum, surat Nabi Muhammad saelahad
semua surat yang diketahui dan ditulis beliau dernggman dan kehendak
yang diinginkan. Dalam hal ini seperti yang dikutig@ri bukuKomunikasi
Dakwaholeh Wahyu llaihi, Muhammad bin Sa’ad memberik&asitikasi
terhadap semua keseluruhan surat Rasulullah sawg yhketahui.
Klasifikasi yang diberikan Muhammad bin Sa’ad itlakah:

a. Surat yang berisi seruan untuk masuk Islam. Swmait jseperti ini
ditujukan kepada orang non-muslim ahli kitab ataurk musyrikin)
yang pada saat itu berkedudukan sebagai penguassar(k atau
kedudukan lain yang setara), walinegara (jabatéingsat gubernur),
pemimpin suku (kabilah, juga kepada perseorangan).

b. Surat yang berisi tentang aturan agama Islam, teparat yang
didalamnya memuat mengenai penjelasan zakat, siladaan
sebagainya. Surat dalam kelompok ini biasanya giagtan kepada
mereka yang sudah menjadi muslim tapi masih menrhkatu
beberapa penjelasan dari Rasulullah saw.

c. Surat yang berisi tentang hal-hal yang wajib dédean orang-orang
non-muslim yang tinggal dan hidup di wilayah dammpéntahan
Islam (Madinah). Surat dengan jenis ini disampaikepada golongan
non-muslim yang telah membuat perjanjian damai derfgasulullah

saw®

58.

43 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya), 2010. him.
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Sebagaimana tujuan penulisan surat dan sejalaradgrengertian
dari surat yang terklasifikasi pada urutan utamagkan surat yang
disampaikan Rasulullah saw. kepada para raja di Jaairah Arab itu
memuat isi berupa ajakan mengikuti dan mengimaaraaj Islanf*
Dengan begitu penulisan dan penyampaiannya ini pagan salah satu

cara yang ditempuh beliau dalam rangka melaksandddamnah Islam.

D. Surat Sebagai Media Dakwah Rasulullah saw.
Pada pembahasan sebelumnya sudah dijelaskan, bBlakaah” itu
sendiri secara filologi ialah -lebih kurang- bekma “mengajak” kepada jalan

(agama) Allatazza wa jalla® Al-Qur'an (surat al-Nahl : 125) menjelaskan:
z “ E = 2
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dikndan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacsang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetantang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih meabei orang-orang yang
mendapat petunjukQS. An-Nahl : 125¥

Dari surat An-Nahl ayat 125 itu memberikan -paliitigk- tiga metode

dakwah yang terkenal, yaitu dengdtikmah”, “Mauidhah Hasanah”,dan

4 Syaikh Uhaimid Muhammad Al-UqailiSurat-Surat Nabi kepada Para Raja dan
Panglima PerangPenerjemah: Wafi Marzugi Ammar, (Surabaya: Pudssir), 2011. him. 18.

“>Moh. Ali Aziz, Op.Cit him. 4.

¢ Departemen Agama RDQp.Cit, him. 281.
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“Mujadalah” .*’ Semua metode tersebut pada dasarnya ialah sefsaya
transformasi Islam.

Dalam proses penyampaian “nasehat-nasehat yan§ pmduidhah
hasanah) dalam kaitannya dengan dakwabh, terdapat berlmageam media
(wasa’il) yang digunakan. Satu diantaranya ialah dengananisdrat” dan
jurnalistik. Surat merupakan sarana komunikasulisruntuk menyampaikan
informasi, pernyataan, atau pesan kepada pihak D@ngan demikian, surat
membawa informasi, pernyataan, atau pesan darilipesurat kepada
seseoran’

Penyampaian nasehat atau pun pelajaran yang haikisa dalam
bentuk lisan (verbal advice)dan juga secara tulisatwritten advice)?®
Semuanya mengandungi nilai-nilai dakwah met6dauidhah Hasanah”
yang terkandung di dalam Al-Quran surat al-Nahktay25>° Dakwah
melalui media surat inilah yang dipahami sebagkiaé secara tertulis.

Pada sejarah Islam periode awal, penggunaan sebaigai media
dakwah mempunyai dua prosedur penyampd&antama surat dakwah yang
bersifat “open letter” atau surat terbukd. Fakta historis menyebut,
penggunaawpen letterini oleh Nabi Muhammad saw. biasa ditujukan kepada
raja ataupun penguasa-penguasa negara lain yastpssibsuratnya berisi
pesarteologisberupa ajakan kepada Islam dan pengesaan Allah S&agai

sarana yang berperan untuk melapangkan jalan dakdeasthrasulullah saw.

“"Moh. Ali Aziz, Op.Cit, him. 125.

“8\Wahyu llaihi,Op.Cit him. 194.

“9Wahyu llaihi dan Harjani HefnQp.Cit, him. 57.
% Moh. Ali Aziz, Op.Cit, him. 136.

*1 Heni SubagyoQp.Cit, him. 101.
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ingin membuktikan bahwa risalah Islam adalah alanuatuk seluruh umat
manusia?’

Ibnu Hisyam dalansirah nabawiyalnya memberikan contoh terkait
penggunaan surat sebagai media dakwah ini, ketika Majasyi fegu$
pemimpin bangsa Abyssinia -Ethiopia sekarang- meaidajakan memeluk
Islam dari Rasulullah saw.Media dakwah yang digunakan saat itu ialah surat
yang bersifatopen letter Efiktifitasnya pun dapat dilihat dengan sambutan
baik sang raja atas ajakan kepada agama tauh@bters

Raja Najasyi penguasa Habasyah (Ethiopia sekaraag)eluk agama
Islam dari ajakan Rasulullah saw. melalui suratwddinya. Sambutan baik
dari Raja Mesir yaitu Muqouqgis meski tidak memelagama Islam, ia
member hadiah kepada Rasulullah saw. Demikian jRgg Heraclius
Penguasa Romawi Timur yang sangat tertarik ketikadangar bahwa Islam
adalah suatu risalah yang pasti benar, meski ia jitak memeluk agama
Islam>*

Kedua, surat dakwah yang bersifsgaled letter” atau surat tertutup.
Media dakwah surat tertutup seperti ini pada pkakt@ng dilakukan Nabi
Muhammad saw. lebih bersifat dakwah secara semizemybunyf® Hal ini
dapat dilihat pasca penaklukan kota MakKk&tthu makkah)melalui media

surat yang bersifat“sealed letter” inilah Nabi Muhammad saw.

*2\Wahyu llaihi dan Harjani HefnDp.Cit, him. 64.

%3 Ibnu HisyamOp.Cit, him. 556.

* Majid ‘Ali Khan, Muhammad saw. Rasul TerakhiPenerjemah: Fathul Umam,
(Bandung: Pustaka), 1985. him. 202-203.

> Heni SubagyoQp.Cit, him. 27.

%% Syaikh Uhaimid Muhammad Al-Ugail)p.Cit.,him. 16.
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menyampaikan pesan-pesan dakwahnya kepada pendddikah yang
mayoritas belum memeluk Islam. Hal ini juga menkkan bahwa
penggunaan surat sebagai media dakwah memiliktitfek yang signifikan
dalam dinamika dakwah.

Dalam Islam, tulisan merupakan media awal yang samsianya
dengan media tatap muka. Lihat saja Nabi Muhamraad dalam melakukan
aktivitas dakwahnya menggunakan berbagai mediakymtnyebaran pesan-
pesan agama Islam tersebut kepada sasaran. Salahes#ia yang digunakan
Nabi saw. dalam aktivitas dakwah adalah surat.

Nabi Muhammad saw. ternyata memandang perlu urgtkirbm surat
kepada para penguasa wilayah di berbagai daerahJazrah Arab untuk
menyampaikan ajaran Allah SWT yang diturunkan kephdliau. Betapa
tidak, media dakwah tidak menutup adanya kemungkieng baik untuk
menyampaikan ajaran Islam. Setidak-tidaknya mekwat inilah Nabi saw.
kemudian menyampaikan dakwahnya mengajak para mambetuk masuk
agama Islam’

-Paling tidak-, dalam penggunaan surat sebagaiarsakwah, harus
terkandung pesan dakwah yang pokok. Yaitu, ygmgrtama mengandung
pesanteologisberupa ajakan dalam mengesakan Allah SWT, Tuharesea
alam. Ini merupakan salah satu aspegen dalam substansi surat dakwah.
Kedug adanya ajakan santun memeluk agama Islam kepadekanyang

belum pada jalan-Nya, atau ajakan kembali kepaslaml yang benar bagi

" Samsul Munir AminRekonstruksi Pemikiran Dakwah Islatdakarta: Amzah), 2008.
him. 146-147.
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mereka yang menyimpang dari jalan-Nya. Daketiga mengandung
himbauan agar senantiasa berlaku baik dimuka bietiga aspek pesan
dalam surat dakwah tersebut sudah sepatutnya pisieaim dengan pola yang
sesuai dengan kode etik yang ada.

Dengan demikian, maka Rasulullah saw. telah merirgistem
jurnalistik di dalam dakwah yang berarti bahwa dakwdapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai media yang ada ternmasdia tulisari®
Media tulisan inilah yang dipraktekkan Rasulullabws melalui surat
dakwahnya kepada para raja yang pada akhirnya donarsgenal Madinah

dengan kebenaran keyakinannya, yaitu agama Islam.

> Hamzah Ya’'qub, Op.Cit. him 58.

26



